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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Studi media massa mencakup pencarian pesan dan makna-makna dalam 
materinya, karena sesungguhnya semiotika komunikasi, seperti halnya basis studi 
komunikasi, adalah proses komunikasi, dan intinya adalah makna atau pesan. 
Dengan kata lain, mempelajari media adalah mempelajari makna dari mana 
asalnya, seperti apa, seberapa jauh tujuannya, bagaimanakah ia memasuki materi 
media, dan bagaimana ia berkaitan dengan pemikiran kita sendiri. Maka, metode 
penelitian dalam komunikasi seharusnya mampu mengungkapkan makna yang 
terkandung dalam materi pesan komunikasi (Sobur, 2004:10), dalam hal ini 
adalah film yang kemudian akan diteliti dalam penelitian ini. Karena film 
merupakan salah satu penyampai pesan atau makna melalui media massa dalam 
studi pesan. 
Menonton film dengan berbagai aktor dan aktris dari Hollywood sampai 
Bollywood, dari Daniel Craig pemeran James Bond sampai Syahruh Khan di 
Kuch-Kuch Hota Hai adalah hal biasa. Tapi pernahkah kita membayangkan jika 
pemeran sebuah film adalah beberapa orang bayi, mungkin bagi para sineas lebih 
mudah mengatur Craig dan Syahruh Khan dari pada para bayi, itulah film Babies 
yang menyuguhkan kisah tentang empat orang bayi dari belahan dunia. 
Beda negara, beda budaya, beda pula pola asuhnya dalam membesarkan 
anak. Itulah yang ingin ditampilkan dalam film ini. Adalah Thomas Balmès, 
sutradara asal Perancis yang menampilkannya dengan apik dalam film 
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dokumenter yang berjudul Babies. Dimana, Balmès merupakan sutradara 
dokumenter yang pernah mendapat beberapa penghargaan. 
Budaya yang dipilih dalam dokumenter ini mengikuti beberapa perbedaan 
yang signifikan dalam pola pengasuhan anak. Jelas terlihat pada negara-negara 
tempat film ini dilakukan. Hattie yang tinggal di San Francisco, California, 
Amerika Serikat dan Mari di Tokyo, Jepang tentunya dengan perkotaannnya, serta 
Bayarjargal di Bayanchandmani, Töv Aimag, Mongolia dan Ponijao di Opuwo, 
Namibia, Afrika dengan daerah pedesaannya. Memperlihatkan sang bayi 
berkembang, mengikuti pola asuh masing-masing orangtua tentunya dipengaruhi 
budaya dan lingkungan tempat mereka tinggal. 
Ponijao yang berasal dari suku Himba yang hampir punah di Afrika dan 
Bayarjargal yang tinggal dalam Yurt daerah pertanian yang dipenuhi binatang 
ternak di Mongolia, punya pola asuh yang hampir mirip. Mereka bisa dibilang 
dibesarkan oleh alam. Tanpa khawatir, orang tua mereka membiarkan bayi 
mereka bermain dengan pasir dan rumput, bahkan bergabung dan bercanda 
dengan hewan-hewan yang ada di sekitar mereka. Sesuatu yang dianggap banyak 
orang tua sebagai sesuatu yang tidak higienis.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
Berbeda dengan pola asuh dari orang tua yang berasal dari negara maju 
seperti Amerika dan Jepang. Bayi-bayi mereka umumnya dibesarkan oleh 
pendidikan yang sudah diatur. Peralatan bermain yang dimaksudkan untuk 
merangsang otak dan otot, lingkungan yang dibuat untuk membuat bayi bisa 
tumbuh dengan nyaman dan higienis. 
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Peneliti melihat bahwa pemahaman akan budaya dapat dibangun melalui 
media massa, antara lain melalui film, seperti film Babies ini, dimana kebudayaan 
terhadap pola asuh anak dipaparkan melalui alur cerita film dokumenter. 
Film ini tentunya tidak terlepas dari campur tangan sang sutradara Balmès. 
Walaupun dokumenter adalah hasil seni yang berupa film dimana 
menggambarkan suatu peristiwa yang benar-benar terjadi. Tetapi dalam film 
dokumenter, objektifitas dari seorang sutradara adalah hal yang semu (Tanzil, 
2010:4). Ini terlihat pada peletakkan kamera pada saat shooting. Juga pada saat 
pengeditan terjadi, dimana Balmès akan memilih gambar mana saja yang akan 
dimasukkan dalam film ini. Dengan kata lain, ada sebuah konstruksi dari sang 
sutradara. 
Konstruksi yang dimaksud yaitu adanya pembinaan atau penyusunan dari 
sebuah ide dan kreatifitas dari sang sutradara, yang pada akhirnya tidak pernah 
jauh dari tujuan dan kepentingannya. Balmés merekonstruksi kejadian dalam film 
ini berdasarkan pemikirannya. 
Dalam teori konstruksi sosial atas realitas yang dibangun oleh Peter L 
Berrger dan Thomas Luckmann (dalam bukunya, Tafsir sosial atas kenyataan:  
risalah tentang sosisologi pengetahuan, 1990). Mereka menulis tentang konstruksi 
sosial atas realitas sosial dibangun secara simultan melalui tiga proses, yaitu 
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Proses simultan ini terjadi antara 
individu satu dengan lainnya di dalam masyarakat. Bangunan realitas yang 
tercipta karena proses sosial tersebut adalah objektif, subjektif, dan simbolis atau 
intersubjektif. Secara umum karena adanya pengetahuan dari tiap individu yang 
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didalamnya termasuk bahasa dan adanya realitas atau kenyataan karena adanya 
pemahaman akan pengetahuan. 
Adanya pengetahuan yang dimiliki oleh Balmès dan Alain Chabat 
(penggagas ide cerita), film ini tercipta. Maka, film sebagai salah satu media 
massa tentu saja tidak lepas dari unsur realitas tangan kedua, dalam artian sebagai 
sebuah produk buatan manusia ia tak bisa lepas dari subjektivitas pembuatnya dan 
berkompromi dengan pasar. Seperti yang dipaparkan oleh John G. Bannet yang 
dikutip oleh McLuhan (dalam Deryawan, 2001:4): “pictures are not themselves 
true or false, but only parts of things that can be true or false”. 
Dalam penelitian sebelum-sebelumnya khususnya penelitian semiotika, 
sudah banyak yang meneliti mengenai film fiksi. Namun, kali ini peneliti ingin 
meneliti mengenai film dokumenter. Dimana, peneliti memilih film ini dengan 
berbagai macam alasan. 
Dari hasil pengamatan peneliti, film ini merupakan film dokumenter 
pertama yang menggambarkan tumbuh kembangnya empat orang bayi dari empat 
negara (www.imdb.com). Dimulai dari saat masih dalam kandungan, melahirkan, 
tengkurap, merangkak kemudian berdiri, mengucapkan kata pertama dan berjalan 
hingga berumur satu tahun lebih. 
Film berdurasi 79 menit ini, diproduksi  dari Perancis dan diputar di 19 
negara, termasuk Indonesia. Mengikuti beberapa Festival film dan berhasil 
mendapat nominasi sebagai Best Documentary Sierra Award  di Las Vegas Film 
Critics Society Awards pada tahun 2010 (www.imdb.com). 
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Seiring diputarnya film ini, muncul beberapa pendapat penonton yang pro 
dan kontra. Sebagian orang banyak yang menilai bahwa film ini bosan untuk 
ditonton dan sebagian orang lainnya berangapan bahwa film ini layak ditonton. 
Sebagian orang mungkin menemukan diri mereka bosan kaku tapi film ini adalah 
eksperimen menarik dengan berbagai tingkat keberhasilan (www.focusfeatures.com dan 
www.imdb.com). 
Proses pembuatan film ini terbilang cukup lama. Thomas Balmès 
menguraikan, bahwa:  
“I had gotten the first phone call in 2005 from Christine. Then we started 
planning. Filming started at the beginning of 2006, and kept on for nearly two 
years. Then it was almost another two years of editing, though with some breaks”. 
(dalam www.focusfeatures.com).  
 
”Saya telah mendapat panggilan telepon pertama pada tahun 2005 dari 
Christine (produser). Kemudian kami mulai merencanakan. Film dimulai pada 
awal tahun 2006, dan terus berjalan selama hampir dua tahun. Kemudian hampir 
dua tahun editing, meskipun dengan beberapa istirahat”. 
Pernyataan ini menegaskan bahwa tidaklah mudah membuat film ini, dan 
ditambah 400 jam hasil rekamannya (www.imbd.com). 
     Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas, peneliti merasa perlu mengkaji 
lebih jauh film ini ke dalam bentuk skripsi yang berjudul: Konstruksi Budaya Pola 
Pengasuhan Anak Dalam Film Dokumenter (Sebuah Analisis Semiotika Film). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Pesan apa yang terkandung dalam makna denotasi dan makna konotasi dalam 
film dokumenter Babies?  
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2. Bagaimana konstruksi budaya terhadap pola asuh anak dalam film dokumenter    
Babies? 
C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pesan yang terkandung dalam film dokumenter Babies. 
2. Untuk mengetahui konstruksi budaya dalam film dokumenter Babies. 
2. Kegunaan Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi terhadap perkembangan 
teori ilmu komunikasi khususnya dalam studi pesan dalam analisis 
semiotika film. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi kepustakaan tentang 
kajian semiotika film, khususnya yang mengangkat aspek kebudayaan. 
D.  Kerangka konseptual 
    a.  Konstruksi Subjektif Dalam Film Dokumenter 
Dalam banyak penelitian tentang dampak film terhadap masyarakat, 
hubungan antara film dan masyarakat selalu dipahami linier. Artinya, film selalu 
mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan (message) 
dibaliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Kritik yang muncul terhadap 
perspektif ini didasarkan atas argument bahwa film adalah potret dari masyarakat 
dimana film itu dibuat. Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan 
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berkembang dalam masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke dalam 
layar. 
Begitupun dalam penelitian ini, dalam film dokumenter Babies yang tidak 
terlepas dari realitas yang ada. Menurut Bill Nichols  yang merumuskan secara 
sederhana bahwa film dokumenter adalah upaya menceritakan kembali sebuah 
kejadian atau realitas, menggunakan fakta dan data (dalam Tanzil, Nichols 1991: 
hlm.111). 
Ada tiga hal yang digaris bawahi dalam penjelasan Nichols diatas. 
Pertama adalah kejadian atau realitas. Kejadian dalam hal ini dipahami sebagai 
apa yang terlihat oleh sutradara. Sesuatu yang mengganggu atau menggelitik 
rasionalitas sutradara. Sesuatu yang akan memunculkan pertanyaan jauh lebih 
dalam benak sutradara. Apa? Kenapa? Bagaimana? Dan seterusnya. Untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan itu, sutradara perlu melakukan sejumlah 
penggalian data dan berdasarkan fakta yang ada. 
Kedua, seberapa jauh penggalian data dilakukan oleh sutradara? Tentu 
saja sampai sutradara merasa sudah jelas dari hasil pencarian datanya dan 
memiliki opini mengenai hal itu. 
Ketiga, berdasarkian fakta yang ada. Artinya, sutradara akan membuat 
film dokumenter berdasarkan fakta yang ada dan dituntut untuk setia pada fakta 
tersebut. 
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Dalam hal ini, Balmés sudah menggambarkan apa yang ada dalam 
benaknya dan dituangkan dalam sebuah film dokumenter ini. Dengan cara direct 
cinema atau observational, film ini dibuat. Pendekatan observatif utamanya 
merekam kejadian secara spontan dan natural. Itu sebabnya aliran ini menekankan 
kegiatan pengambilan gambar (shooting) yang informal, tanpa tata lampu khusus 
atau hal-hal lain yang telah dirancang sebelumnya. Kekuatan direct cinema adalah 
pada kesabaran sutradara untuk menunggu kejadian-kejadian signifikan yang 
berlangsung di hadapan kamera (dalam Tanzil, Lucien 1997:hlm. 22). 
Thomas Balmés dan timnya, khususnya sang cameraman dari awal telah 
melakukan kesepakatan dengan empat keluarga yang menjadi objeknya. 
Bersosialisai dan berinterksi dalam empat keluarga ini tidaklah mudah. Tetapi 
Balmès melakukannya dengan baik sehingga dapat diterima di empat keluarga 
yang akan menjadi objeknya. 
Setelah merasa kehadirannya di lingkungan subjek sudah tidak lagi dirasa 
asing, barulah Balmès memperkenalkan kamera. Pemeran utaman dalam film ini 
adalah para bayi. Dari lahir hingga umur setahun lebih mereka sudah berhadapan 
dengan kamera. Jadi, mereka sudah terbiasa dengan kehadiran Balmés dan 
timnya. 
Film dokumenter yang menganut aliran direct cinema dipercaya bahwa 
bisa bertindak bak sebuah cermin bagi suatu realitas. Berupaya agar kehidupan 
yang direkam mampu menceritakan sendiri persoalannya, sehingga sang sutradara 
“hanya” menjadi alat bantu untuk merefleksikannya ke layar. Penonton juga 
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diberi kebebasan untuk menginterprerasikan susunan gambar. berbagai informasi 
yang penting diletakkan oleh Balmés dalam susunan yang tidak ketat dan 
diusahakan tidak mengalami reduksi, sehingga penonton memiliki kesempatan 
untuk menyusun logikanya sendiri. 
Namun, dalam film dokumenter. Subjektivitas merupakan elemen yang tak 
terhindarkan, sedangkan objektivitas adalah hal yang semu. Dalam hal 
menempatkan kamera misalnya. Bagaimana menempatkan posisi kamera dengan 
objektifitas? Bagaimana seorang sutradara dengan objektif menempatkan posisi 
subjektif di tahap pengeditan? Ucapan-ucapan mana dari subjek secara objektif 
harus dipilih? Dan seterusnya. Itulah sebabnya objektivitas dalam film 
dokumenter adalah hal yang semu. Dunia dokumenter adalah dunia subjektif. 
Sederhananya, pembuatan film dokumenter merupakan kegiatan yang 
meliputi serangkaian pilihan signifikan mengenai apa yang akan kita rekam. 
Bagaimana cara merekamnya, apa yang harus digunakan, dan bagaimana 
menggunakannya secara efektif. Pada akhirnya, apa yang akan ditampilkan di 
depan penonton bukan kejadian itu semata. Sutradara akan menampilkan 
pendapatnya, sebuah konstruksi dengan dinamika dan penekanan sesuai dengan 
logikanya sendiri (dalam Tanzil,Taylor 1997: hlm.8). 
    b.  Semiotika Sebagai Perangkat Analisis 
            Pendekatan semiotika dipilih peneliti karena semiotika dianggap mampu 
untuk menjelaskan berbagai hal  yang tidak tampak dipermukaan, tapi lebih jauh 
dari itu, semiotika mampu untuk membongkar makna-makna yang tersembunyi 
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sehingga kedalaman dan keluasan informasi akan sangat menentukan sejauh mana 
galian informasi yang diperoleh. 
 Adapun pendekatan yang dipilih adalah pendekatan dua tahap Roland 
Barthes (1990; 123) berupa denotasi kemudian konotasi serta mitos dan ideologi 
dibalik itu. Pendekatan Barthes dianggap mempunyai kelebihan sebab pendekatan 
ini selalu berpretensi untuk menemukan sesuatu yang lebih dari sekedar bahasa 
(other than language). 
            Signifikansi dua tahap (two order of signification) Barthes mengasumsikan 
bahwa makna bukanlah innate meaning (makna bawaan, alamiah) melainkan 
makna dilahirkan oleh sistem perbedaan atau hubungan tanda-tanda. Lebih jauh 
Barthes menjelaskan model dua tahap dalam beberapa bagian penting. 
            Barthes, seperti yang dikutip Fiske (1990; 124) menjelaskan: signifikansi 
tahap pertama merupakan hubungan antara singnifier dan signified dalam sebuah 
tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebut hal tersebut sebagai denotasi 
yakni makna paling nyata dari tanda. Konotasi sendiri adalah istilah yang 
digunakan Barthes untuk menunjukan signifikansi tahap dua . Hal ini 
mengambarkan interaksi yang berlangsung takkala tanda bertemu dengan 
perasaan atau emosi pengguna dan nilai-nilai kulturalnya. Ini terjadi takkala 
makna menuju subjektif atau setidaknya intersubjektif. Untuk itu, setiap teks yang 
lahir dalam berbagai medium pesan termasuk film merupakan sebuah proses 
interpretasi dari pembuat film. Membongkar berbagai penanda dan tanda yang 
hadir membutuhkan sebuah perangkat analisis. Semiotika sebagai alat analisis 
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akan melahirkan sebuah konstruksi baru terhadap apa yang menjadi konstruksi 
awal pembuat film.  
     c. Mitos 
Melalui mitos Roland Barthes, akan mengungkap fenomena yang ada. 
Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang 
disebutnya sebagai „mitos‟, dan berfungsi untuk mengungkapkan pembenaran 
bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam satu periode tertentu (dalam Sobur, 
Budiman, 2001:28). 
Barthes juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang 
menandai suatu masyarakat. “Mitos” menurut Barthes terletak pada tingkat kedua 
penandaan, jadi setelah terbentuk sistem sign-signifier-signified, tanda tersebut 
akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua dan 
membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda yang memiliki makna konotasi 
kemudian berkembang menjadi makna denotasi, maka makna denotasi tersebut 
akan menjadi mitos. 
Ketika mempertimbangkan sebuah berita atau laporan, akan menjadi jelas 
bahwa tanda linguistik, visual dan jenis tanda lain mengenai bagaimana berita itu 
direpresentasikan (seperti tata letak / layout, rubrikasi, dsb) tidaklah sesederhana 
mendenotasikan sesuatu hal, tetapi juga menciptakan tingkat konotasi yang 
dilampirkan pada tanda. Barthes menyebut fenomena ini, membawa tanda dan 
konotasinya untuk membagi pesan tertentu sebagai penciptaan mitos. Pengertian 
mitos di sini tidaklah menunjuk pada mitologi dalam pengertian sehari-hari seperti 
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halnya cerita-cerita tradisional, melainkan sebuah cara pemaknaan; dalam bahasa 
Barthes: tipe wicara. Pada dasarnya semua hal dapat menjadi mitos; satu mitos 
timbul untuk sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yang lain karena 
digantikan oleh pelbagai mitos lain. Mitos menjadi pegangan atas tanda-tanda 
yang hadir dan menciptakan fungsinya sebagai penanda pada tingkatan yang lain. 
Mitos oleh karenanya bukanlah tanda yang tak berdosa, netral; melainkan 
menjadi penanda untuk memainkan pesan-pesan tertentu yang boleh jadi berbeda 
sama sekali dengan makna asalnya. Kendati demikian, kandungan makna 
mitologis tidaklah dinilai sebagai sesuatu yang salah („mitos‟ diperlawankan 
dengan „kebenaran‟); cukuplah dikatakan bahwa praktik penandaan seringkali 
memproduksi mitos. Produksi mitos dalam teks membantu pembaca untuk 
menggambarkan situasi sosial budaya, mungkin juga politik yang ada 
disekelilingnya. Bagaimanapun mitos juga mempunyai dimensi tambahan yang 
disebut naturalisasi. Melaluinya sistem makna menjadi masuk akal dan diterima 
apa adanya pada suatu masa, dan mungkin tidak untuk masa yang lain. 
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KERANGKA KONSEPTUAL 
 
 
   
    
 
 
 
E.  Defenisi Operasional 
1.  Konstruksi adalah sebuah proses kreatif yang diciptakan oleh pembuat film 
dokumenter Babies dalam menampilkan pola asuh anak melalui unsur-unsur 
yang membentuk film tersebut. 
2.  Pola asuh anak adalah cara merawat dan membesarkan anak dimulai dari saat 
masih dalam kandungan, tengkurap, merangkak kemudian berdiri, dan 
berjalan hingga berumur satu tahun lebih di beberapa negara yaitu Amerika, 
Jepang, Mongolia dan Afrika yang terdapat dalam film ini. 
3.  Film dokumenter Babies adalah sebuah film nyata, kisah hidup atau realitas  
yang direkam dalam bentuk audiovisual. Mengambil latar belakang kehidupan 
empat bayi dari keluarga yang berbeda di empat negara mengenai pola asuh 
Film Babies 
Makna denotasi 
Makna konotasi 
Mitos 
Analisis Semiotika 
 
Pemaknaan: saat sang ibu masih 
mengandung, saat melahirkan, 
pengasuhan. 
 
Teori Roland 
Barthes 
Rekonstruksi 
Thomas Balmès 
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anak yang disutradarai oleh Thomas Balmès dan berdurasi 79 menit. Berjudul 
asli Bébé(s) (Perancis), diproduksi pada tahun 2010 oleh Chez Wam 
(Perancis), dan didistribusi oleh Focus Features (Hollywood). 
4. Semiotika adalah suatu alat analisis untuk mengkaji makna-makna yang 
terkandung di dalam film Babies.  
5. Makna denotasi adalah makna yang akan memberi tahu makna sebenarnya, 
digunakan dalam analisis semiotika. Seperti pemaknaan pada saat sang ibu 
masih mengandung, pada saat melahirkan, pengasuhan, dan sebagainya yang 
perlu dimaknai. 
6. Makna konotasi adalah penafsiran makna yang bukan sesungguhnya atau 
makna yang bukan arti sebenarnya (makna tambahan), digunakan dalam 
analisis semiotika. Suatu sistem yang membantu untuk menemukan makna-
makna yang tersembunyi yang terdapat dalam film Babies. Seperti pemaknaan 
pada saat sang ibu masih mengandung, pengasuhan, dan sebagainya yang 
perlu dimaknai. 
7.  Mitos adalah penafsiran makna yang diyakini dari pengalaman kultural dari 
tiap-tiap negara yang ada di film ini. Teori mitos Roland Barthes yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengungkapkan  adanya dua sistem 
penandaan yaitu denotatif dan konotatif. Seperti pemaknaan pada saat sang 
ibu masih mengandung, pada saat melahirkan, cara memandikan anak, cara 
menjaga dan merawat sang bayi, dan sebagainya yang perlu dimaknai. 
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F.  Metode Penelitian 
1. Objek dan Waktu Penelitian 
a. Objek penelitian yaitu sebuah film dokumenter yang mengambil latar 
belakang kehidupan empat bayi dari keluarga yang berbeda di empat 
negara mengenai pola asuh anak disutradarai oleh Thomas Balmès dan 
berdurasi 79 menit. Berjudul asli Bébé(s) (Perancis), diproduksi pada 
tahun 2010 oleh Chez Wam (Perancis), dan didistribusi oleh Focus 
Features (Hollywood). 
b. Penelitian akan diadakan selama tiga bulan terhitung dari bulan Mei 2001 
hingga Januari 2012. 
2. Tipe Penelitian 
    Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interpretatif. Dengan 
memungkinkan peneliti untuk dapat melakukan pengamatan dan analisis secara 
mendalam terhadap topik yang akan diteliti. Penelitian dilakukan dengan melihat 
konteks permasalahan secara utuh, dengan fokus penelitian pada „proses‟ bukan 
pada „hasil‟. Penelitian ini mengunakan perspektif rekonstruksi sebagaimana yang 
dibahasakan oleh MC. Luhan, realitas oleh media tak bisa dilepaskan dari unsur- 
unsur second hand reality dan film sebagai bagian dari media massa memainkan 
peran untuk mengkomunikasikan segala bentuk narasi yang dimainkan. Dalam 
ilmu sosial metode kualitatif yang bersifat interpretatif memberikan ruang 
penafsiran yang lebih bebas terhadap sebuah objek penelitian. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
dilakukan peneliti berdasarkan kebutuhan analisa dan pengkajian. Pengumpulan 
data tersebut sudah dilakukan sejak penulis menentukan permasalahan yang 
sedang dikaji, pengumpulan data yang dilakukan adalah :  
1. Penelitian pustaka (library research), dengan mempelajari dan mengkaji 
literatur yang berhubungan dengan permasalahan, untuk mendukung dan 
memperkuat asumsi sebagai landasan teori permasalahan yang dibahas 
yakni berkenaan dengan semiotika dan film. 
2. Pengumpulan data berupa teks film dokumenter Babies data-data yang 
berhubungan dengan penelitian ini. Teks film yang diteliti berupa CD. 
4. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis semiotika pendekatan Roland 
Barthes, yaitu analisisnya tentang hubungan tanda dan analisis mitos. Semiotika 
memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut 
dengan “tanda”. Analisis semiotika mengasumsikan pesan media tersusun atas 
seperangkat tanda yang tersusun untuk menghasilkan makna tertentu. Makna 
tersebut bukanlah innate meaning (makna bawaan, alamiah), tapi makna 
dihasilkan oleh sistem perbedaan atau hubungan tanda-tanda. 
Ada empat tahap analisis yang digunakan: 
Pertama, deskripsi makna denotatif dan konotatif, yakni menguraikan dan 
memahami makna denotatif yang coba disampaikan oleh sesuatu yang tampak 
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secara nyata atau materil dari tanda. Dan makna konotatif yakni menjelaskan dan 
memaknai konotatif yang dibentuk dari kesatuan tanda dalam deskripsi denotatif 
dengan pengaruh subyektifitas peneliti sehingga tercipta pemaknaan pada tataran 
kedua. Disini film dokumenter Babies dideskripsikan dapat mewakili cara pola 
asuh anak. 
Kedua, identifikasi sistem hubungan tanda dan corak gejala budaya yang 
dihasilkan oleh masing-masing tanda tersebut.  
Ketiga, Analisis Mitos. Sebuah film menciptakan mitologi atau ideologi sebagai 
sistem konotasi. Apabila dalam denotasi teks mengekspresikan primary atau 
natural meaning, maka dalam level konotasi mereka menunjukkan ideological 
atau secondary meaning. Semiotika berusaha menganalisis teks film sebagai 
keseluruhan struktur dan memahami makna yang konotatif dan tersembunyi. 
Keempat, melakukan pembongkaran konstruksi realitas yang dilahirkan oleh 
Thomas Balmès terhadap film dokumenter Babies.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Sebuah Film merupakan konstruksi dari sebuah Tim Produksi yang 
disusun oleh satuan sistem penanda dan petanda dalam sebuah unit kerja yang di 
bimbing oleh sekenario dan di pimpin oleh seorang Sutradara. Untuk itu, menjadi 
menarik untuk mengkaji bagaimana sang sutradara dalam hal ini Thomas Balmès 
melakukan rekonstruksinya menjadi sebuah film. Berdasarkan pembahasan yang 
ada pada bab sebelumnya, maka keseluruhan dari analisis semiotika atas 
konstruksi budaya dalam pola asuh anak dalam film Babies dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pesan yang ingin disampaikan oleh Thomas Balmès dalam film Babies 
yaitu memperlihatkan kebudayaan suatu Negara dapat dibangun melalui 
media massa . 
2. Dalam film ini, Thomas Balmès mengkonstruksikan pola asuh anak yang 
berbeda-beda: 
a. Pola asuh anak yang dapat dipengaruhi oleh lingkungannya. 
b. Pola asuh anak yang dapat dipengaruhi oleh demografis. 
c. Pola asuh anak yang dipengaruhi oleh pola pikir. 
d. Anak akan tumbuh secara “universal”. 
e. Persamaan dan Perbedaan pola asuh anak. 
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B. SARAN  
1. Saran secara metodologis, selama melakukan penelitian Film Babies 
terdapat ketidak mampuan aspek metodologis dalam ranah penelitian. 
Semiotika sebagai sebuah pisau analisis hendaknya dapat dikaji dan 
diperkenalkan sejak awal bukan hanya ketika menjelang mahasiswa 
mengerjakan skirpsi, penguatan ranah Filsafat menjadi hal yang mesti 
dibenahi karna tanpa pengetahuan Filsafat Komunikasi yang kuat akan 
sulit menerjemahkan berbagai paradigma pengetahuan yang sesuai dengan 
alat analisis yang ada. 
2. Semiotika merupakan ranah kajian yang juga di pakai di pada kajian 
sastra, sebaiknya perlu di jelaskan dengan mendetail mana wilayah 
semiotika yang bisa di pakai sebagai penelitian komunikasi. Karena 
penggunaan Semiotika dalam ruang penelitian komunikasi juga banyak 
meminjam penelitian linguistik sementara yang di kaji dalam komunikasi 
adalah semiotika sosial. 
3. Untuk kalangan akademisi, diharapkan untuk terus membuka dan 
mengembangkan ilmu pengatahuan dengan paradigma yang seluas-
luasnya dalam mengkaji sebuah film misalnya kajian tentang  semiotika 
bentuk dan ruang. 
 
 
 
